BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan sesuai dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu:

1. Hasil Uji Independent Sample T-tes, menjelaskan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara Kkinerja saham syariah Indonesia dan
Malaysia periode Januari 2011 sampai Desember 2015 dengan menggunakan
Sharpe,s Model, Treynor’s model, dan Appraisal Ratio, sedangkan jika
menggunakan Jansen s model terdapat perbedaan yang signifikan.

2. Berdasarkan analisis deskriptif menjelaskan bahwa rata rata kinerja saham
syariah Indonesia cenderung lebih tinggi dibandingkan Malaysia jika dihitung
dengan menggunakan Sharpe,s Model, Treynor’s model, dan Appraisal Ratio,
sedangkan jika menggunakan Jansen’s model Kinerja saham syariah Indonesia
cenderung lebih rendah dibandingkan Malaysia.

3. Untuk metode Snail Trail dari analisis deskriptif berdasarkan grafik kuadran
menunjukkan bahwa pada tahun 2014 kinerja saham syariah Indonesia berada
pada kuadran 1 yang berarti memiliki return tinggi dan risiko yang rendah,
sedangkan Malaysia berada pada kuadran 2 yang berarti return dan risikonya

sama sama tinggi. Hal ini menjelaskan bahwa kinerja saham syariah indonesia
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cenderung lebih baik dibandingkan Malaysia berdasarkan return dan risk
sahamnya.
B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah jumlah sampel
dan jumlah metode yang digunakan. Kemudian data yang digunakan
diharapkan bisa lebih terperinci yaitu dengan data harga saham harian, agar
nantinya hasil penelitian yang dilakukan bisa lebih baik dan lebih akurat.

2. Bagi Investor
Penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam mempertimbangkan suatu
keputusan investasi yang ada di pasar modal, dengan melihat berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi nilai investasi, serta dapat menggunakan beberapa
alat ukur atau metode yang sesuai dengan keperluan investasi, baik di

Indonesia, Malaysia, maupun negara negara lainnya.
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